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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi berperan penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial. Sejatinya setiap manusia membutuhkan manusia lain untuk berkomunikasi.
Menurut Sirbu (2015, 405) di balik semua itu ada faktor penting yang manusia agar
dapat berkomunikasi dengan lancar yaitu bahasa. Bahasa adalah sebuah sistem
komunikasi yang berlandaskan kata-kata di dalam kalimat. Bahasa dapat membantu
manusia mengerti informasi yang dibutuhkan. Dengan bahasa, manusia dapat
bertukar pikiran, pengetahuan, kepercayaan, dan menyalurkan emosi dan perasaan.
Dengan latar belakang ini, bahasa menjadi suatu hal yang perlu dipelajari sejak dini.
Di dalam bahasa terdapat empat keterampilan yang masing-masing perlu
ditingkatkan. Empat keterampilan di dalam bahasa adalah menyimak (listening),
berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Menurut Sadiku
pada penelitian sebelumnya (2015, 29) menyatakan bahwa suatu keterampilan
dapat saling berhubungan dengan keterampilan yang lain. Sebagai contoh ketika
sedang belajar dengan menggunakan metode storytelling, keterampilan menyimak
dan keterampilan berbicara secara bersamaan akan berkembang. Keterampilan
menyimak dan berbicara mempunyai hubungan yang erat dan dapat membantu
mengembangkan komunikasi lisan. Sedangkan keterampilan membaca dan menulis
dapat membantu mengembangkan komunikasi tertulis.

Menurut Migawer dalam Alkaaf dan Al-Bulushi (2017, 119) keterampilan

menulis adalah salah satu alat komunikasi yang bersifat esensial yang mana di



dalam menulis manusia dapat mengekspresikan pemikiran dan idenya. Selain itu,
dengan menulis manusia dapat menemukan pemikiran orang lain yang tertuang
dalam sebuah tulisan. Sadiku (2015, 30) menambahkan jika seseorang mempunyai
keterampilan menulis yang baik orang itu dapat mengekspresikan perasaannya
dengan mudah.

Dengan adanya perkembangan zaman yang begitu pesat, bermacam
teknologi yang bermunculan memberikan dampak pada bidang pendidikan.
Dampak positif dari teknologi di bidang pendidikan dapat dilihat dari semakin
banyaknya video edukasi yang lebih menarik dan bervariasi yang dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi pelajaran dengan lebih cepat. Namun,
perkembangan teknologi juga memberikan dampak negatif salah satunya adalah
banyak peserta didik yang kurang termotivasi untuk membaca karena sudah
terbiasa belajar dengan menggunakan video.

Menurut Mabrito dalam Mascle pada penelitian sebelumnya (2013, 217),
motivasi peserta didik menurun disebabkan oleh adanya sikap menghindar jikaada
situasi yang melibatkan kegiatan menulis. Hal ini terjadi karena menulis adalah
sesuatu kegiatan yang tidak menyenangkan bagi sebagian peserta didik. Peserta
didik merasa ketakutan apabila tulisannya dievaluasi dan diperlihatkan di depan
publik. Hal ini disebabkan oleh evaluasi yang diberikan oleh pendidik berfokus
pada kesalahan yang dilakukan.

Menurut Rao dan Durga pada penelitian sebelumnya (2018, 2) kegiatan
menulis bukanlah sebuah hal yang mudah untuk dipelajari khususnya untuk anak
usia dini. dan telah menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik. Anak usiadini

sulit untuk mengungkapkan pikiran dalam bentuk tulisan yang tersusun dengan



sistematis. Tahap awal agar dapat terampil menulis adalah memahami komponen-
komponen bahasa yang ada. Membedakan antara kata benda, kata sifat, kata kata
kerja, dan kata keterangan. Semua kelompok kata tersebut mempunyai fungsi dan
letak masing-masing dalam sebuah kalimat. Selain itu, penggunaan huruf besar dan
huruf kecil di dalam kalimat masih menjadi masalah tersendiri. Bagi peserta didik
sekolah dasar, kemampuan untuk dapat menulis dengan tulisan sambung dan rapi
menjadi nilai tambah pada penulisan.

Rao dan Durga (2018, 4) menambahkan bahwa peserta didik memerlukan
keterampilan menulis yang efektif untuk mencapai kebutuhan akademiknya. Untuk
membantu peserta didik mencapainya, pendidik perlu memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk menulis dengan baik. Pendidik juga memberikan instruksi yang
jelas selama proses menulis dan mengajari peserta didik tata bahasa yang benar
serta fungsi-fungsi bahasa yang lainnya. Latihan menulis yang sering juga
diperlukan untuk membantu mencapai keterampilan menulis yang lebih baik.

Dari pendidikan usia dini sampai sekolah menengah atas, manusia diajari
dan dinilai dari membaca dan menulis. Pentingnya keterampilan menulis dapat
dilihat dari proses di sekolah. Dari sejak usia dini bahkan sampai perguruan tinggi,
menulis selalu menjadi salah satu syarat kelulusan. Vygotsky dalam Sinaga pada
penelitian sebelumnya (2018, 3) menambahkan bahwa bahasa adalah faktor
terpenting dalam perkembangan kognitif seseorang. Dengan melatih menulis dari
sejak masih kecil dapat mengembangkan tingkat kreativitas seseorang.

Berdasarkan pentingnya hal ini, keterampilan menulis menjadi sesuatu yang
perlu diajarkan lebih dalam lagi di sekolah. Dilandasi dengan hal ini, pendidik harus

memotivasi peserta didik untuk menulis sejak taman kanak-kanak. Pengajaran



menulis dari sejak usia dini dapat membantu siswa mengasah keterampilan
menulisnya agar menghasilkan suatu tulisan yang berkualitas. Namun, hambatan
dan kesulitan yang dihadapi berdampak pada menurunnya motivasi menulis.
Meskipun pendidik telah memberikan bantuan dan motivasi kepada peserta didik,
peserta didik tetap enggan menulis karena mereka merasa tidak dapat memproduksi
hasil tulisan yang baik dan berkualitas. Hal tersebut menjadi dasar penelitian ini. Di
dalam kelas Bahasa Inggris di sekolah peneliti, banyak peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam menulis sebuah cerita dengan pengorganisasian ide
yang menarik dan aturan tata bahasa yang baik dan benar.

Peran bahasa Inggris di dunia pendidikan saat ini semakin meningkat. Hal
ini menjadikan bahasa Inggris menjadi bahasa pengantar di beberapa sekolah,
khususnya di sekolah internasional. Beberapa sekolah bilingual atau nasional plus
menjadikan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Dari
keadaan ini, pendidik semakin terdorong untuk membantu peserta didik memahami
bahasa Inggris, khususnya dalam keterampilan menulis. Kebutuhan ini juga terjadi
di sekolah peneliti. Peserta didik di sekolah peneliti dapat berkomunikasi dengan
baik secara lisan menggunakan bahasa Inggris. Namun, komunikasi lisan tidak
sesulit komunikasi tertulis. Komunikasi tertulis memerlukan keterampilan khusus
untuk membuat karya tulisan yang berkualitas agar pesan yang ingin disampaikan
secara tulisan mudah dimengerti oleh pembaca. Di sekolah peneliti, bahasa Inggris
dan bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar. Beberapa pelajaran seperti Maths,
Science, dan English menggunakan bahasa Inggris dalam penyampaian materi,

tetapi untuk pelajaran tematik dan agama menggunakan bahasa Indonesia.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas telah menjadi
masalah bagi peneliti untuk mengajarkan Bahasa Inggris kepada peserta didik di
kelas, khususnya untuk mengembangkan keterampilan menulis. Beberapa masalah
yang terjadi adalah peserta didik mengalami kesulitan untuk menuliskan ide baru
dalam bercerita, mengorganisasikan ide dalam menulis cerita secara sistematis
dengan menggunakan ejaan yang benar, pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah
di dalam bahasa Inggris juga masih perlu dikembangkan, dan motivasi untuk
menulis yang perlu ditingkatkan, Meskipun peserta didik dapat berkomunikasi
secara lisan dengan baik, kemampuan menulis masih perlu dikembangkan agar
dapat menghasilkan sebuah tulisan yang berkualitas dan mudah dimengerti oleh
para pembaca.

Peserta didik menganggap kegiatan menulis adalah kegiatan yang kurang
menarik dan sulit karena harus memahami banyak kaidah-kaidah dalam bahasa
Inggris agar dapat mendapatkan nilai yang bagus. Ketika peserta didik diberikan tes
menulis cerita dan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, motivasi peserta
didik untuk menulis menjadi menurun. Hal ini berdampak pada rasa percaya diri
para peserta didik akan kemampuan dirinya yang tidak dapat menghasilkan suatu
tulisan yang baik dan berkualitas. Peserta didik menjadi merasa enggan dan takut
untuk melakukan kesalahan dalam menulis. Sebagai contoh, peserta didik sering
salah dalam penggunaan huruf kapital, seperti penulisan kata | pada Bahasa Inggris
tidak ditulis dengan huruf kapital. Selain itu, pengorganisasian ide cerita yang
masih berantakan, kosa kata yang terbatas, dan pengejaan atau spelling, contohnya

menulis kata beautiful menjadi beutifull, atau menulis kata be menjadi bee. Tata



bahasa atau grammar yang masih harus diperbaiki adalah tenses, misalnya peserta
didik seharusnya menulis I went to school yesterday menjadi | go to school
yesterday.

Menurut Sidiq, Pramono, dan Damayanti dalam penelitian sebelumya
(2013, 217) menulis adalah kegiatan yang menarik yang dilakukan oleh peserta
didik. Menulis dapat mengembangkan kreativitas seseorang. Namun, menurut
observasi peneliti di sekolahnya, hal yang menarik ini tidak dapat dirasakan oleh
peserta didik yang diajarnya. Ketika peneliti memberikan tes menulis kepada
peserta didik, mereka tidak tahu harus memulai cerita dari mana. Plot yang
seharusnya membantu pembaca untuk mengerti alur cerita tidak ditemukan.
Pemilihan kata yang digunakan juga sangat terbatas. Ide cerita tidak dikembangkan
dengan baik sehingga tidak terbentuk sebuah masalah cerita. Peserta didik tidak
menceritakan karakter yang ada di dalam cerita secara detail.

Peneliti memahami bahwa pembelajaran Bahasa Inggris masih memerlukan
refleksi dan perbaikan. Kondisi ini akhirnya memberikan ide kepada peneliti untuk
mengaplikasikan metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan menulis
peserta didik. Peneliti memilih metode yang menyenangkan agar suasana di kelas
menjadi berbeda dari biasanya. Pada dasarnya anak kecil sangat menyukai cerita
bergambar. Jadi, dengan menggunakan metode ini, peserta didik dapat menjadikan
cerita bergambar sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
menulis. Gagasan dan ide-ide baru dapat tercipta sehingga dapat menghasilkan
sebuah tulisan dengan alur cerita dan penjelasan karakter yang kuat. Hal ini dapat

membantu pembaca untuk mengerti bacaan.



Dengan identifikasi masalah yang ada, maka diperlukan variasi metode
dalam belajar menulis. Metode storytelling dipercaya dapat membantu
meningkatkan kreativitas menulis dan motivasi belajar dalam pelajaran Bahasa
Inggris. Dengan mengaplikasikan metode storytelling ini diharapkan dapat
memberikan warna yang baru kepada peserta didik untuk belajar menulis dan dapat
mengembangkan serta mendorong kreativitas menulisnya dengan menuangkan ide-

ide yang menarik di dalam sebuah paragraf cerita.

1.3 Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah yang terjadi di dalam kelas dalam bentuk
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimana proses penerapan metode storytelling dalam pelajaran Bahasa
Inggris agar dapat mengembangkan kreativitas menulis dan motivasi belajar
pada peserta didik kelas Il bilingual SDS Regina Pacis Jakarta?

2) Bagaimana perkembangan kreativitas menulis yang terjadi pada peserta
didik setelah mengaplikasikan metode storytelling?

3) Bagaimana perkembangan motivasi belajar peserta didik setelah

menggunakan metode storytelling?

4) Apa hambatan yang terjadi selama penerapan metode storytelling berlangsung?

1.4 Tujuan Penelitian
Dari rumusan-rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
mempunyai tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini, diantaranya adalah:
1) Menguraikan penerapan metode storytelling untuk meningkatkan

kreativitas menulis dan motivasi belajar dalam pelajaran Bahasa Inggris.



2) Menganalisis perkembangan kreativitas menulis peserta didik setelah
menggunakan metode storytelling.

3) Menganalisis perkembangan motivasi belajar peserta didik setelah
menggunakan metode storytelling.

4) Menguraikan hambatan yang terjadi selama pengaplikasian metode storytelling.

1.5 Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pendidik, peserta didik, sekolah
sendiri, dan peneliti yang akan datang.
1) Bagi pendidik dan sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan metode storytelling yang diterapkan. Jika hasilnya baik, maka
sekolah dapat meneruskan penerapan metode storytelling pada pelajaran
yang lain. Hasil penelitian ini juga dapat membantu pendidik
mengembangkan kompetensi dan metode dalam pelajaran Bahasa Inggris.
2) Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan nilai belajar dalam menulis sebuah
karangan yang baik dan sesuai dengan indikator-indikator kesuksesan
menulis dalam pelajaran Bahasa Inggris dengan metode storytelling.
3) Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini dan menemukan solusi jika ada masalah

dalam penerapan metode storytelling.



1.6 Sistematika Penulisan

Di dalam menulis, peneliti harus menunjukkan prioritas etika saat
melakukan penelitian dan selama proses penelitian, para peneliti harus mengingat
pentingnya memberikan penghargaan kepada penulis, menghormati situs
penelitian, dan melaporkan penelitian secara penuh dan jujur. Penilitian ini terdiri
lima bab dan masing-masing bab mempunyai tujuan dan isi yang berbeda.

Pada Bab I, peneliti secara jelas dan detail menjelaskan tentang masalah
yang terjadi pada pelajaran menulis dalam Bahasa Inggris, latar belakang masalah
diterangkan secara jelas sehingga dapat membantu para pembaca untuk
mengidentifikasi masalah. Adapun susunan penulisan dalam bab | adalah
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat hasil penelitian.

Pada Bab II, peneliti membahas tentang teori-teori yang mendasari
penulisan penelitian ini. Subbab yang dibahas adalah storytelling, kreativitas
menulis, indikator dalam kreativitas menulis, motivasi belajar dan indikatornya,
pembelajaran bahasa Inggris, perkembangan anak usia tujuh sampai delapan
tahun, studi terdahulu, definisi operasional, dan definisi konseptual, serta
kerangka berpikir penelitian ini.

Peneliti menjabarkan secara detail bagaimana penelitian ini dilaksanakan
dan cara menganalisis hasil penelitian dalam Bab I11 ini. Adapun susunan subbab
membantu pembaca untuk mengerti kapan dan di mana penelitian ini diadakan,
subjek penelitian, prosedur penelitian dan pengumpulan data dan analisis data.

Peneliti menjawab semua pertanyaan tujuan penelitian ini berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Uraian hasil penelitian, jawaban dari

pertanyaan penelitian, analisis, dan bagaimana mengembangkan metode-metode



penelitian untuk menciptakan peserta didik yang kreatif, bermotivasi, dan mampu
menulis dengan baik sesuai dengan kaidah bahasa Inggris terdeskripsikan di dalam
Bab IV.

Di dalam Bab V ini, peneliti akan menuliskan kesimpulan, beberapa saran
yang penulis berikan, dan menjelaskan keterbatasan serta kendala-kendala yang

terjadi selama penelitian.
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